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ABSTRAK 

Jasindo Health merupakan produk asuransi kesehatan yang sangat 
komprehensif. Jasindo Health memiliki komitmen untuk memberikan layanan 
yang prima agar terjalin kegiatan bisnis perusahaan semakin dapat berjalan 
dengan baik. Permasalahan pada penelitian ini akan membuktikan teknologi 
informasi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan premi 
asuransi kesehatan Jasindo Health di Jakarta dan pelayanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan premi pada asuransi kesehatan 
Jasindo Health di Jakarta. Tujuan di adakan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh secara signifikan teknologi informasi terhadap peningkatan 
pendapatan premi asuransi kesehatan Jasindo Health di Jakarta dan untuk 
mengetahui pengaruh secara signifikan pelayanan terhadap peningkatan 
pendapatan premi asuransi kesehatan Jasindo Health di Jakarta. Penelitian ini 
menghasilkan bahwa Teknologi Informasi dan Pelayanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan premi asuransi kesehatan Jasindo 
Health di Jakarta. 

 

Kata kunci :  Pengaruh, Teknologi Informasi, Pelayanan, Peningkatan 
Pendapatan Premi Asuransi 

 
ABSTRACT 

Jasindo Health is a comprehensive health insurance product. Jasindo Health 
has a commitment to provide excellent service to establish the company's business 
activities progressively runs well. The problems in this study will prove that 
information technology has a significant effect on the increase of Jasindo Health 
insurance premium income in Jakarta and service significantly influence the 
increase of premium income in health insurance Jasindo Health in Jakarta. The 
purpose of this study was to determine the significant effect of information 
technology on the increase of Jasindo Health insurance premium income in 
Jakarta and to know the significant effect of services to the increase of Jasindo 
Health insurance premium income in Jakarta. This research resulted that 
information and service technology have significant effect to the increase of 
Jasindo Health insurance premium income in Jakarta. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada era teknologi saat ini, 
kesadaran seseorang terhadap 
Asuransi kesehatan tidak lagi menjadi 
kebutuhan yang ekslusif, akan tetapi 
asuransi kesehatan menjadi 
kebutuhan utama bagi seseorang agar 
dapat melindungi dirinya dan 
keluarga atas resiko penyakit, yang 
dapat terjadi kapan dan dimanapun. 

PT Asuransi Jasa Indonesia atau 
lebih dikenal PT Jasindo, merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang memiliki berbagai produk 
asuransi. Budaya perusahaan Jasindo 
dibangun dengan nilai-nilai yang 
diyakini, dijalankan dan menjadi 
perilaku keseharian serta kebiasaan 
seluruh insan Jasindo. Nilai-nilai 
budaya perusahaan Jasindo tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Resourceful 

Setiapkaryawan Jasindo tidak 
berhenti mengasah diri untuk 
menjadi pribadi yang dapat 
diandalkan oleh pelanggan, rekan 
kerja dan perusahaan. Jasindo 
memberikan produk, proses dan 
layanan yang kreatif dan inovatif 
sebagai keunggulan untuk 
memenangkan persaingan bisnis. 

2. Agility 
Setiap karyawan Jasindo adalah 
pribadi yang antusias dan tangkas 
dalam menyongsong setiap 
kesempatan, situasi dan perubahan. 

3. Integrity 
Setiap karyawan Jasindo menjunjung 
tinggi integritas dan kejujuran, serta 
menjaga kepercayaan pelanggan, 

mitra bisnis dan perusahaan dengan 
segenap hati dalam menyuguhkan 
kinerja dan layanan yang berkualitas. 
4. Synergy 

Setiap karyawan Jasindo adalah 
anggota keluarga besar Jasindo 
yang bertumbuh dengan baik 
karena adanya kerjasama yang 
erat, sinergi yang kuat dan rasa 
kebersamaan yang terjaga. 

5. Excellent service 
Setiap karyawan Jasindo 
berkomitmen untuk terus 
menciptakan nilai tambah dan 
memberikan layanan prima bagi 
pelanggan internal dan 
eksternalnya. 

 
2. METODOLOGI  

Berdasarkan tujuannya 
penelitian ini dapat dikategorikan 
kedalam penelitian pengujian 
hipotesis, yaitu mengenai pengaruh 
teknologi informasi dan pelayanan 
terhadap peningkatan pendapatan 
premi asuransi kesehatan pada salah 
satu perusahaan asuransi kesehatan di 
Jakarta. Metode yang digunakan 
untuk mendukung penelitian ini yaitu 
dengan metode survey, suatu metode 
pengumpulan data primer dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden tertentu. Jenis 
penelitian menggunakan penelitian 
eksplanatori (penjelasan), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara dua 
variabel atau lebih secara kuantitatif 
melalui pengujian hipotesa. Dari 
model yang dikembangkan, 
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diharapkan dapat menjelaskan 
pengaruh-pengaruh yang paling 
signifikan dan selanjutnya membuat 
implikasi manajerial yang bermanfaat 
sesuai dengan variabel-variabel 
penelitian.Uji validitas adalah untuk 
mengetahui kevalidan dari instrumen 
(kuisioner) yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah item-item 
yang tersaji dalam kuisioner benar-
benar mampu mengungkapkan 
dengan pasti apa yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2014, h. 267) 
cara yang digunakan adalah dengan 
analisa item, dimana setiap nilai yang 
ada setiap butir pertanyaan 
dikorelasikan dengan total seluruh 
butir pertanyaan untuk satu variabel 
dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Momoen. Syarat minimum 
untuk dianggap valid adalah nilai 
hitung > dari tabel. Adapun 
perhitungan korelasi Product 
Moment, dengan rumus seperti 
dikemukakan oleh Arikunto (2010, h. 
157) : 
�

=
(�. ∑ ��) − (∑�)(∑�)

�{(�. ∑ ��) − (∑�)�}���. ∑�
�
�(∑�)��

 

Dimana: 
r =Koefisien korelasi variabel 

bebas dan variabel terikat 
n = Banyaknya sampel 
x = Skor tiap item 
y = Skor total variabel 

Untuk uji validitas ini 
digunakan bantuan software SPSS. 
Dapat dilihat dari nilai Corrected 
Item-Total Correlation. Jika rhitung> 
rtabel, atau jika nilai Pearson 
Correlation >0,05 maka data atau 
butir pertanyaan dikatakan valid. Uji 
normalitas bertujuan untuk melihat 
apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Rumus yang 
digunakan dalam uji normalitas 
adalah uji kecocokan chi-kuadrat (χ2) 
yaitu: 

�� =�
(�� − ��)

�

��
 

Keterangan: 
 = Harga chi-kuadrat 

yang dicari 
fo = 

Frekuensihasilobservasi 
fe = Frekuensi hasil yang 

diharapkan (Sugiyono, 2014, h. 107) 
Selanjutnya  setelah hitung 

dibandingkan dengan tabel dengan 
taraf kepercayaan 0,05. Jika hitung < 
tabel, maka data berdistribusi normal 
dalam hal lainnya data tidak 
berdistribusi normal. 

Uji normalitas residual 
dilakukan dengan menggunakan 
Kolmogorov - Smirnov test dengan 
taraf signifikan 5%. Dasar 
pengambilan keputusan nilai Sig ≥ 
0,05 maka dikatakan berdistribusi 
normal. Jikanilai Sig < 0,05 maka 
dikatakan berdistribusi tidak normal. 

 
 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini 
berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan bantuan program SPSS 
17.0 maka diperoleh persamaan 
regresi: Y’   =   124,363 + 0,278X1 + 
0,381X2. Dari persamaan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa: 
a = 123,363, artinya  persamaan  
tersebut  adalah  bahwa   hasil   nilai   
konstanta  a sebesar 123,363 ini 
berarti bahwa apabila tidak ada 
peningkatan variabel teknologi 
informasi dan pelayanan maka 
pendapatan premi sebesar 123,363. 
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b = 0,278, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan variabel 
teknologi informasi maka akan 
meningkatkan pendapatan premi 
sebesar 0,278 satuan. 
c = 0,381, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan variabel 
pelayanan maka akan meningkatkan 
pendapatan premi sebesar 0,381 
satuan. 
Koefisien determinasi sebesar R = 
0,374, ini berarti bahwa variabel 
pendapatan premi dipengaruhi oleh 
variabel teknologi informasi dan 
variabel pelayanan. Sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Diperoleh nilai Fhitung =  19,97> 
Ftabel 3,44 =, ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya variabel 
teknologi informasi (X1) dan 
pelayanan (X2) adalah faktor yang 
mempengaruhi pendapatan premi (Y) 
Asuransi Kesehatan Jasindo Health di 
Jakarta. Salah satu pendorong 
tercapainya tujuan Asuransi 
Kesehatan Jasindo Health di Jakarta 
adalah meningkatkan pendapatan 
preminya. Upaya peningkatan 
pendapatan premi diantaranya 
dipengaruhi oleh teknologi informasi 
dan pelayanan. 
Jasindo Health merupakan salah satu 
perusahaan asuransi yang bertujuan  
untuk memberikan upaya jaminan 
asuransi kepada pelanggan dengan 
baik. Untuk mencapai pendapatan 
premi yang telah ditargetkan, 
diperlukan teknologi informasi dan 
pelayanan yang baik. 
   
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa teknologi informasi dan 

pelayanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan premi asuransi kesehatan 
Jasindo Health di Jakarta. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji F bahwa 
Fhitung =  19,97> Ftabel 3,44, ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya variabel teknologi informasi 
(X1) dan pelayanan (X2) adalah 
faktor yang mempengaruhi 
pendapatan premi (Y) Asuransi 
Kesehatan Jasindo Health di Jakarta. 
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